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Abstract 
The purpose of this study is to analyze the role of affective commitment in mediating the effect of 

information technology and professional competence on human resources performance. This type 

of research is explanatory research with a quantitative approach. The population of this study is 

all employees of PT. Adjitama Persada, amounting to 101 employees. The sampling method uses 

the census method. The data collection method uses a questionnaire. Data analysis method used 

is path analysis using SPSS. Hypothesis testing results indicate that information technology has a 

positive and significant effect on affective commitment. Professional competence has a positive 

and significant effect on affective commitment. Affective commitment has a positive and significant 

effect on human resources performance. Information technology has a positive and significant 

effect on human resources performance. The results of the analysis of mediation variables using 

the Sobel test found that affective commitment was able to mediate the influence of information 

technology on human resources performance. Affective commitment is able to mediate the effect 

of professional competence on human resources performance. 

 

Keywords: Information technology, professional competence, affective commitment, human 

resources performance.  

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran komitmen afektif dalam memediasi 

pengaruh teknologi informasi dan kompetensi profesional terhadap kinerja sumber daya 

manusia. Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Adjitama Persada yang berjumlah 

101 karyawan. Metode pengambilan sampel menggunakan metode sensus. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah path 

analysis menggunakan SPSS. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa teknologi 

informasi bepengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen afektif. Kompetensi 

profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen afektif. Komitmen afektif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sumber day amanusia. Teknologi 

informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia. Hasil 

analisis variabel mediasi dengan menggunakan uji Sobel, menemukan bahwa komitmen 

afektif mampu memediasi pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja sumber daya 

manusia. Komitmen afektif mampu memediasi pengaruh kompetensi profesional terhadap 

kinerja sumber daya manusia. 

 

Kata kunci: Teknologi informasi, kompetensi profesional, komitmen afektif, kinerja sumber 

daya manusia 
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1. Pendahuluan 

Robbins dan Judge (2017) menyatakan bahwa organisasi (organization) merupakan suatu 

unit sosial yang dikoordinasi secara sadar, terdiri atas dua atau lebih orang-orang yang berfungsi 

dalam suatu basis yang kontinyu untuk mencapai tujuan bersama atau serangkaian tujuan. Noe et 

al., (2014) menyatakan bahwa sasaran-sasaran (goals) organisasi adalah apa yang diharapkan dapat 

dicapai dalam jangka menengah hingga jangka panjang di masa depan, sasaran-sasaran organisasi 

mencerminkan cara misi akan dilakukan. Pernyataan visi merupakan sebuah langkah awal dari 

sebuah perencanaan strategis dan mendahului sebuah pernyataan tentang misi. David (2011) 

menyatakan bahwa tujuan organisasi dituangkan dalam sebuah pernyataan misi. Tujuan sebuah 

organisasi dapat dicapai dengan cara mencari sebuah keunggulan bersaing (Noe et al, 2014). 

Berkembangnya suatu organisasi merupakan keinginan setiap individu yang berada di 

dalam organisasi tersebut, sehingga diharapkan dengan perkembangan tersebut organisasi mampu 

bersaing dan mengikuti perkembangan zaman (Zaenal, Ramly,Mutis, Arafah, 2015). Manajemen 

sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian organisasi. 

Keberadaan manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi organisasi dalam mengelola, 

mengatur, mengurus, dan menggunakan sumber daya manusia (pegawai) sehingga dapat berfungsi 

secara produktif, efektif dan efisien. 

Penilaian kerja pegawai merupakan suatu cara untuk mengetahui tingkat kinerja dari setiap 

pegawai (Hasibuan, 2016). Hasil penilaian kinerja dapat menunjukkan apakah pegawai telah 

memiliki tuntutan yang dikehendaki organisasi baik dilihat dari kualitas maupun kuantitas (Zaenal 

et al., 2015). Penilaian kinerja (performance appraisal) berarti mengevaluasi kinerja sumber daya 

manusia dimasa sekarang, dan atau di masa lalu secara relatif terhadap standar kinerjanya (Dessler, 

2015). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Mangkunegara, 2017). Kinerja sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam organisasi 

dalam mencapai keberhasilan persaingan dalam pasar global yang mencakup kualitas produk, biaya 

atau harga, pelayanan, tepat waktu, estetika, dan bentuk kualitas lain yang terus berkembang untuk 

terus memberikan kepuasan kepada pelanggan (Zaenal et al., 2015).  

Salah satu faktor yang mendukung kinerja adalah faktor teknologi informasi (Dessler, 

2015). Teknologi informasi adalah aplikasi aktual untuk mendeskripsikan fitur praktik sumber 

daya manusia (Dessler, 2015). Teknologi yang baru menyebabkan perubahan persyaratan 

keterampilan serta peranan pekerjaan (Noe et al., 2014). Melalui teknologi, informasi yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan pelayanan pelanggan dan kualitas produk menjadi lebih mudah 

diakses oleh para karyawan. 

Faktor lain untuk meningkatkan kinerja adalah dengan peningkatan kompetensi pegawai 

yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas 

sesuai dengan perform yang ditetapkan (Zainal et al, 2015). kompetensi akan membentuk sikap 

profesional yang akan mendukung keberhasilan organisasi perusahaan. Kompetensi profesional 

merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang yang menggambarkan tentang bagaimana 

seseorang dalam memecahkan masalah yang dihadapainya/pekerjaannya menggunakan 

pendekatan, perumusan, mencari latar belakang masalahnya, meneliti faktor yang 

mempengaruhinya, sampai pada kesimpulan pemecahan masalah secara periodik dan metodik 

(Zaenal et al., 2015). 

Kajian empirik menjelaskan bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 

sumber daya manusia. Penelitian yang dilakukan Karim (2016) menemukan bahwa penguasaan 

teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian 

tersebut didukung oleh Endraswari (2006) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa aplikasi 
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teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja. Peran kompetensi terhadap peningkatan kinerja 

juga dijelaskan secara empirik melalui penelitian terdahulu oleh Sutedjo dan Mangkunegara (2018) 

menemukan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Penelitian tersebut 

didukung oleh Yu dan Ramanathan (2012) menemukan bahwa kompetensi dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Vukovic et al., (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa kompetensi 

mampu meningkatan kinerja karyawan. 

Meskipun berbagi hasil kajian empirik menjelaskan bahwa kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja namun penelitian yang dilakukan Sutton dan Watson (2013) 

menjelaskan kompetensi karyawan tidak berpengaruh terhadap kinerja, demikian pula Kurniasari 

(2018) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja. Perbedaan hasil penelitian (research gap) dari beberapa peneliti menghasilkan temuan 

tentang pengaruh kompetensi terhadap kinerja, ada yang menemukan tidak berpengaruh dan ada 

yang menemukan berpengaruh. Perbedaan tersebut harus diuji secara empiris pada obyek penelitian 

lainnya. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian (research gap) tersebut maka dimasukkan variabel 

komitmen afektif yang merupakan komponen dari komitmen organisasi sebagai variabel mediasi. 

Komitmen afektif merupakan keterikatan emosional karyawan, yang mengidentifikasikan dan 

terlibat dengan organisasi (Allen dan Meyer, 1997). Penelitian yang dilakukan Gelderen dan Bijk 

(2011) menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja yang didukung oleh 

Fu dan Desphade (2014) dimana dalam penelitiannya menemukan bahwa komitmen organnisasi 

mampu meningkatkan kinerja 

Berdasarkan penelitian tentang bahwa kinerja sumber daya manusia PT. Adjitama 

Persada Jakarta dari Tahun 2017 s/d 2019 mengalami penurunan. Hal ini terlihat dari jumlah 

prosentase project pendampingan konsultasi ISO yang tidak terselesaikan mengalami 

peningkatan. Tidak terselesaikannya project pendampingan menggambarkan bahwa kinerja 

sumber daya manusia PT. Adjitama Persada Jakarta mengalami penurunan. Berdasarkan 

fenomena di atas maka dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kinerja sumber daya manusia 

yang dikaitkan dengan teknologi informasi, kompetensi profesional yang dimediasi oleh 

komitmen afektif. 

 

2. Telaah Pustaka 

Sumber Daya 

Wibosono (2006) menyatakan bahwa sumber daya terdiri dari: sumber daya insani, sumber 

daya teknologi dan sumber daya organisasi: 

1. Sumber daya insani 

Merupakan sumber daya paling penting untuk dapat memenangkan persaingan. Termasuk 

dalam sumber daya insani diantaranya adalah pendidikan lanjutan, pelatihan reguler, sistem 

rotasi kerja, sistem jalur karier, sistem k3, evaluasi kinerja individu dan pengukuran kepuasan 

pegawai 

2. Sumber daya teknologi 

Sumber daya teknologi merupakan pertimbangan dalam menetapkan perbaikan teknologi, 

analisis dampak lingkungan, analisis sistem otomasi, analisis ergonom, sistem dan prosedur 

kalibrasi, sistem dan prosedur pemeliharaan 

3. Sumber daya organisasi  

Kemampuan organisasi untuk bergerak dan menopang proses perubahan yang dibutuhkan 

dalam melaksanakan strategi. Salah satu sumber daya teknologi adalah perbaikan teknologi dan 
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analisis sistem otomasi. Indrajit (2000) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah suatu 

teknologi yang berhubungan dengan pengolahan data menjadi informasi dan proses penyaluran 

data atau informasi tersebut dalam batas-batas ruang dan waktu.  

Dessler (2015) menyatakan bahwa sumber daya manusia atau sumber daya insani 

terdiri dari kompetensi (competence) dan komitmen (commitment). Kompetensi adalah 

perilaku dari seseorang yang dapat diamati dan diukur untuk menghasilkan pekerjaan yang 

semaksimal mungkin (Dessler, 2015). Salah satu kompetensi dan keterampilan adalah 

profesional (Zaenal et al., 2015). Profesional adalah kompetensi yang dimiliki seseorang 

dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya dalam pekerjaan dengan menggunakan 

pendekatan, perumusan masalah, pencarian latar belakang masalah sampai dengan kesimplan 

pemecahan masalah (Zaenal et al., 2015). 

Sudarmanto (2009) menyatakan bahwa salah satu kompetensi sumber daya manusia 

yang dapat meningkatkan kinerja untuk mendorong kinerja adalah komitmen organisasi. 

Armstrong dan Taylor (2006) mendefinikan komitmen adalah bentuk dari loyalitas terhadap 

organisasi yang dalam waktu lama akan menghasilkan organizational citizenship yaitu 

perilaku yang bermanfaat pada organisasi tanpa harus dituntut diskripsi pekerjaan maupun 

perintah atasan. Salahsatu komitmen organisasi adalah komitmen afektif (Kreitner dan 

Kinicki, 2014). Komitmen afektif merupakan komitmen yang dimiliki sumber daya manusia 

dimana mereka memiliki rasa yang kuat untuk terus bekerja pada perusahaan karena mereka 

menginginkannya (Kreitner dan kinicki, 2014). 

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian-penelitian terdahulu, maka teori sumber 

daya teknologi dapat menjadi turunan pada penamaan variabel teknologi informasi, sedangkan 

kompetensi profesional dan komitmen afektif merupakan turunan dari sumber daya insani. 

 

Teknologi Informasi 

Wijana (2007) mendefinisikan teknologi sebagai suatu jaringan komputer yang terdiri atas 

berbagai komponen pemrosesan informasi yang menggunakan berbagai jenis hardware, 

software, manajemen data, dan teknologi jaringan informasi. Wijana (2007) menyatakan 

informasi adalah data yang terolah dan sifatnya menjadi data lain yang bermanfaat dan biasa 

disebut informasi.  

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat 

waktu (Uno dan Lamatenggo, dalam Karim 2016). Indikator-indikator yang mendukung 

variabel teknologi informasi dan komunikasi diantaranya (Asmani, 2011): perangkat keras 

komputer (hardware), perangkat lunak komputer (software), jaringan dan komunikasi, 

database. 

Teknologi Informasi (Information technology) adalah suatu teknologi yang dapat 

menghasilkan informasi, tekologi ini merupakan sub-sistem atau sistem bagian dari sistem 

informasi (Jogiyanto, 2009). Indikator teknologi informasi menurut Jogiyanto (2009) adalah: 

1. Efisiensi 

2. Efektivitas 

3. Komunikasi 

 

Kompetensi Profesional 

Kompetensi adalah atribut atau karakteristik seseorang yang membuatnya berhasil 

dalam pekerjaan (Zainal et al., 2015). Kompetensi merupakan karakteristik dasar individu 
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yang berhubungan dengan kinerja yang efektif yang beragam dan berbeda dengan pengunjuk 

kerja lain yang tingkat kompetensinya rata-rata. Kompetensi adalah sejumlah karakteristik 

yang mendasari individu untuk mencapai kinerja superior. 

Kompetensi adalah kemampuan seseorang yang dapat terobsesi yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan,dan sikap dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas sesuai 

dengan perform yang ditetapkan. Keberhasilan organisasi dalam menciptakan SDM yang 

berbasis kompetensi akan malahirkan SDM yang profesional (Zeaenal et al., 2015). Di dalam 

kamus Webster dijelaskan Profesional berasal dari kata “professional” yaitu “learning 

vocation” atau Vocation that requaires learning rather than work with the hand” atau one 

who enggages in a lerned vocational”. Kompetensi profesional adalah kemampuan seseorang 

yang memiliki karakteristik : 

1. Memiliki “Knowledge” yang diperlukan oleh profesi tersebut 

2. Memiliki “Skill” yang diperlukan oleh profesi tersebut 

3. Senantiasa bersikap profesional dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

Terbentuknya kompetensi profesional dimulai dengan kebanggaan akan profesi yang 

dimilikinya (positivity) yang memegang peran sangat penting didalam diri seseorang 

mengembangkan segala potensi dan kemampuan dirinya untuk menguasai (to master) 

keterampilan, dan keahlian yang dituntut mengaktualisasikan dirinya untuk menguasai semua 

persyaratan kemampuan, pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang dipersyaratkan 

untuk menjadi seseorang yangprofesional (Zaenal et al., 2015).  

Terbentuknya kompetensi profesional adalah arah minat seseorang akan memegang 

peranan yang sangat penting, yang dimulai berdasarkan potensi-potensi/kepribadian yang 

dimiliki sejak muda, yang kemudian berinteraksi dengan pengaruh lingkungan, pendidikan, 

norma-norma pergaulan, sampai terbentuknya tokoh iddentifikasi yang dijadikan panutan dan 

sampai terbentuk cita-cita (Zaenal et al., 2015).  

Terbentuknya kompetensi profesional yang selanjutnya adalah bagaimana apresiasi 

masyarakat dan lingkungan dia dibesarkan terhadap profesi yang dipilih. Apresiasi ini 

berbentuk peran penting yang diberikan oleh masyarakat atau organisasi ddalam bentuk 

penghargaan melalui sistem kompensasi yaitu kebanggan. Jadi kompetensi profesional 

terbentuk melalui hasil interaksi antara sistem individu dan masyarakat atau organisasi dan 

dikembangkan melalui pengembangan sistem nilai secara sistematik. 

Cara menuju profesionalisme (Zaenal et al., 2015) adalah melalui proses edukasi 

dengan memberikan suatu: 

1. Pemahaman 

2. Pendekatan sistem 

3. Pengembangan,  

4. Enforcement,  

5. Dukungan organisasi dan  

6. Keteladanan  

 

Komitmen Afektif 

Komitmen adalah sebuah kesetujuan untuk melakukan sesuatu untuk diri sendiri, orang 

lain, kelompok atau organisasi (Solinger, Olffen, dan Roe, 2008). Komitmen adalah sebuah 

kekuatan yang mengikat seseorang dengan cara relevansi tindakan pada satu atau beberapa terget 

(Meyer dan Herscovitch, 2001). Definisi ini menjelaskan bahwa komitmen berhubungan dengan 

perilaku dan bahwa komitmen bisa ditujukan pada beberapa target atau entitas. 
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Komitmen organisasi (organizational commitment) mencerminkan tingkatan dimana 

seseorang mengenali sebuah organisasi dan terikat pada tujuan-tujuannya (Kreitner dan Kinicki, 

2014). Ini adalah sikap kerja yang penting karena orang-orang yang memiliki komitmen 

diharapkan bisa menunjukkan kesediaan untukbekerja lebih keras demi mencapai tujuan 

organisasi da memiliki hasrat yang lebih besar untuk tetap bekerja disuatu pekerjaan. Komitmen 

orgnisasi terdiri dari tiga komponen terpisah yang saling berhubungan: komitmen afektif, 

komitmen normatif, dan komitmen berkelanjutan (continuance). Menurut Meyer dan Allen 

(1997), sepasang ahli komitmen, mengartikan komponen-komponen sebagai berikut: 

1. Komitmen afektif,  

berarti pelekatan emosi pegawai pada, identifikasi pegawai dengan, dan keterlibatan pegawai 

dalam perusahaan.Pegawai yang memiliki komitmen afektif yang kuat terus bekerja untuk 

perusahaan karena mereka menginginkannya. 

2. Komitmen normatif  

mencerminkan rasa tanggung jawab untuk terus bekerja. Pegawai yang memiliki tingkat 

komitmen normatif yang tinggi merasa bahwa mereka harus tetap berada diperusahaan. 

3. Komitmen berkelanjutan 

adalah kesadaran akan kerugian karena meninggalkan perusahaan. Pegawai yang hubungan 

dasarnya dengan perusahaan didasarkan pada komimen berkelanjutan tetap bekerja karena 

mereka harus bekerja. 

Komitmen afektif berhubungan dengan berbagai karakteristik pribadi, pengalaman kerja 

pada masa lalu, dan kongruen nilai. Indikator komitmen afektif (Allen dan Mayer,1997) adalah: 

1. Merasa seperti bagian dari keluarga organisasi 

2. Memiliki rasa yang kuat terhadap organisasi 

3. Merasa terikat secara emosional dengan organisasi 

Komitmen afektif berhubungan dengan berbagai karakteristik pribadi, seperti kepribadian 

dan lokus kendali, pengalaman kerja pada masa lampau, dan kongsruen nilai. Komitmen afektif 

merupakan komitmen yang dimiliki sumber daya manusia dimana mereka memiliki rasa yang 

kuat untuk terus bekerja pada perusahaan karena mereka menginginkannya. 

 

Kinerja Sumber Daya Manusia 

Rumler dan brache (1995) mengemukakan bahwa terdapat 3 (tiga) level kinerja, yaitu: 

1. Kinerja organisasi; merupakan pencapaian hasil (outcome) pada level atau unit analisis 

organisasi. Kinerja pada level ini terkait dengan tujuan organisasi, rancangan organisasi, 

dan manajemen organisasi. 

2. Kinerja proses; merupakan kinerja pada proses tahapan dalam menghasilkan produk atau 

pelayanan. Kinerja pada proses ini dipengaruhi oleh tujuan proses, rancangan proses, dan 

manajemen proses. 

3. Kinerja individu / pekerjaan; merupakan pencapaian atau efektivitas pada tingkat pegawai 

atau pekerjaan. Kinerja pada level ini dipengaruhi oleh tujuan pekerjaan, rancangan 

pekerjaan,dan manajemen pekerjaan serta karakteristik individu.  

Dessler (2015) berpendapat bahwa kinerja sumber daya manusia adalah prestasi aktual 

sumber daya manusia dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari sumber daya 

manusia. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Mangkunegara, 2017). 

Simanjuntak 2005 dalam Zainal et al (2015) mendefinisikan kinerja merupakan tingkat 

pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu.Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian 
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hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan 

kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk 

kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja diperusahaan tersebut. 

Hasibuan (2016) mengemukakan bahwa kinerja (job performance) adalah suatu hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Kinerja 

merupakan gabungan dari tiga faktor penting yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, 

kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi 

seorang pekerja. Indikator kinerja (job performance) menurut Hasibuan (2016) adalah: 

1. Kualitas yang dihasilkan 

2. Kuantitas  

3. Kedisiplinan 

4. Kreativitas 

5. Kerjasama 

6. Kepemimpinan 

 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

Kerangka pemikiran teoritis, dimaksudkan memberi gambaran mengenai hubungan yang 

terjadi antar variabel. Adapun kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini 

Kerangka pemikiran teoritis di atas memperlihatkan adanya pengaruh teknologi informasi dan 

kompetensi profesional terhadap kinerja SDM dengan komitmen afektif sebagai variabel 

intervening. 

 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah tipe explanatory research, penelitian explanatory research 

adalah penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan antar variabel yang telah ditetapkan 

sebagai variabel yang akan diteliti (Ghozali, 2013). Penelitian eksplanatori menggunakan uji 

hipotesis yang bersifat korelasi atau regresi. 

Jenis data ini penelitian menggunakan data ordinal yaitu merupakan skala yang tidak 

hanya mengelompokkan variabel menjadi kategori tetapi juga urutan peringkat (Ghozali, 

2013).Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, atau 

kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajari atau menjadi objek penelitian (Kuncoro, 

2013).Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi.Populasi dalam penelitian 
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ini adalah seluruh karyawan PT. Adjitama Persada Jakarta yang berjumlah 101 orang. 

Mempertimbangkan bahwa elemen populasi relatif sedikit maka pengambilan sampel untuk 

dijadikan responden dalam penelitian ini adalah menggunakan metode sensus, dimana setiap 

anggota populasi secara keseluruhan dijadikan sebagai sampel. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Instrumen Data 

Hasil penelitian menunjukan bahwa semua angka r hitung dari pertanyaan/item per 

variabel lebih besar dari angka r tabel = 0,145. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa indikator per variabel dalam penelitian dikatakan valid. Hasil Chronbach Alpha 

menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai koefisien alpha yang lebih besar dari 0,70 

sehingga dapat dikatakan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 

 

Uji Kelayakan Model 
Koefisien determinasi jalur I menunjukan bahwa angka adjusted R square atau adjusted 

R2 sebesar 0,522. Hal ini berarti bahwa variabel teknologi informasi dan kompetensi profesional 

dapat menjelaskan variasi dari variabel komitmen afektif sebesar 52,2% sedangkan yang 47,8% 

dijelaskan variabel/faktor lain di luar model yang diteliti. Pada Jalur II menunjukan bahwa angka 

adjusted R square atau adjusted R2 sebesar 0,542. Hal ini berarti bahwa variabel komitmen afektif, 

teknologi informasi dan kompetensi profesional dapat menjelaskan variasi dari variabel kinerja 

sumber daya manusia sebesar 54,2% sedangkan yang 48,8% dijelaskan variabel/faktor lain di luar 

model yang diteliti. 

Uji F jalur I menunjukan bahwa nilai F hitung = 55,59 > F tabel = 307, dengan angka 

signifikansi = 0,000 <  = 0,05 (signifikan). Pada jalur II menunjukan bahwa nilai F hitung = 

40,386 > F tabel = 2,68 dengan angka signifikansi = 0,000 <  = 0,05 (signifikan). Berdasarkan 

pengujian F di atas dapat disimpulkan model persamaan regresi (jalur I dan II) dalam penelitian 

ini layak untuk digunakan. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pengaruh Teknologi Informasi terhadap Komitmen Afektif 

Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai t hitung dari pengaruh variabel teknologi 

informasi terhadap komitmen afektif sebesar 6,149 > t tabel = 1,660 dengan angka signifikansi 

= 0,000 < = 0,05 (signifikan). Berdasarkan pengujian di atas maka hipotesis 1 (H1) bahwa 

teknologi informasi berpengaruh positif terhadap komitmen afektif terbukti. 

 

Pengaruh kompetensi Profesional terhadap Komitmen Afektif 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung dari pengaruh variabel kompetensi profesional 

terhadap Komitmen afektif 3,433 > t tabel = 1,660 dengan angka signifikansi = 0,000 <  = 0,05 

(signifikan). Berdasarkan pengujian di atas maka hipotesis 2 (H2) bahwa kompetensi profesional 

berpengaruh positif terhadap komitmen afektif terbukti.  

 

Pengaruh Komitmen Afektif terhadap kinerja sumber daya manusia 

Hasil pengujian menunjukkan menunjukan bahwa nilai t hitung dari pengaruh variabel 

komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 4,048 > t tabel = 1,660 dengan angka 

signifikansi = 0,000 <  = 0,05 (signifikan). Berdasarkan pengujian di atas maka hipotesis 3 (H3) 

bahwa komitmen afektif berpengaruh positif terhadap kinerja sumber daya manusia terbukti.  
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Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja sumber daya manusia 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung dari pengaruh variabel teknologi 

informasi terhadap kinerja sumber daya manusia sebesar 2,165 > t tabel = 1,660dengan angka 

signifikansi = 0,010 <  = 0,05 (signifikan). Berdasarkan pengujian di atas maka hipotesis 4 (H4) 

bahwa teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan terbukti.  

 

Kompetensi Profesional berpengaruh positif terhadap sumber daya manusia 

Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai t hitung dari pengaruh variabel kompetensi 

profesional terhadap kinerja sumber daya manusia sebesar 2,230 > t tabel = 1,660 dengan angka 

signifikansi = 0,028 <  = 0,05 (signifikan). Berdasarkan pengujian di atas maka hipotesis 5 (H5) 

bahwa kompetensi profesional berpengaruh positif terhadap kinerja sumber daya manusia 

terbukti.  

 

Uji Mediasi 

Peran Mediasi Komitmen Afektif Dalam Pengaruh Teknologi InformasiTerhadap Kinerja 

Sumber Daya Manusia 

Hasil pengujian kalkulator sobel menunjukkan bahwa t hitung= 2,601 > t = sebesar 1,96, 

maka dapat disimpulkan berarti komitmen afektif (Y1) mampu memedisi pengaruh teknologi 

informasi (X1) terhadap kinerja sumber daya manusia (Y2). Ini berarti hipotesis 6 (H6) terbukti. 

 

Peran Mediasi Komitmen AfektifDalam Pengaruh Kompetensi Profesional Terhadap 

Kinerja Sumber Daya Manusia 

Hasil pengujian kalkulator sobel menunjukkan t hitung= 2,255 > t = sebesar 1,96, maka 

dapat disimpulkan berarti komitmen afektif (Y1) mampu memedisi pengaruh kompetensi 

profesional (X2) terhadap kinerja sumber daya manusia (Y2). Ini berarti hipotesis 7 (H7) terbukti. 

 

Pembahasan 

Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap komitmen Afektif 

Hipotesis pertama menunjukkan bahwa bahwa teknologi informasi berpengaruh positif 

(β1= 0,522) dan signifikan (sig.0,000) terhadap komitmen afektif terbukti dan dapat 

diinteprestasikan bahwa semakin efektif teknologi informasi yang digunakan maka semakin tinggi 

komitmen afektif karyawan PT. Adjitama Persada. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Sugito (2017) yang menemukan bahwa teknologi informasi mampu meningkatkan 

komitmen terhadap organisasi. Nugroho, Winarti dan Taufiq (2019) menemukan bahwa teknologi 

informasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 

 

Kompetensi Profesional berpengaruh positif terhadap komitmen Afektif 

Hasil pengujian pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi profesional 

berpengaruh positif (β2= 0,292) dan signifikan (sig.0,001) terhadap komitmen afektif terbukti dan 

dapat diinteprestasikan bahwa semakin tinggi kompetensi profesional maka semakin tinggi 

komitmen afektif karyawan PT. Adjitama Persada. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Lotunani et al., (2015) yang menemukan bahwa kompetensi mampu meningkatkan 

komitmen organisasi. Yamao dan Sekiguchi (2015) menemukan bahwa kompetensi berpengaruh 

terhadap komitmen. Battistelli et al.,(2015) menemukan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi. 
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Komitmen Afektif berpengaruh positif terhadap kinerja Sumber Daya Manusia 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komitmen afektif berpengaruh positif (β4= 

0,400) dan signifikan (sig.0,000) terhadap kinerja sumber daya manusia terbukti dan dapat 

diinteprestasikan bahwa semakin tinggi komitmen afektif maka semakin tinggi kinerja sumber 

daya manusia PT. Adjitama Persada. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Tsai et 

al., (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa komitmen organisasi secara afektif mampu 

menumbuhkan kinerja ekstra karyawan dan membangun kinerja unggul dan berdaya saing. Kim 

dan Brymer (2011) menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fu dan Deshpade (2014) juga mendukung penelitian ini dimana 

komitmen berpengaruh terhadap kinerja. Gelderen dan Bik (2016) dalam penelitiannya juga 

mendukung hasil penelitian ini dimana dalam penelitiannya menemukan bahwa komitmen 

organisasi mampu membangun peran kinerja secara ekstra dan kinerja secara sosial dari pegawai. 

 

Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap kinerja Sumber Daya Manusia 
Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif (β5= 

0,255) dan signifikan (sig.0,10) terhadap kinerja sumber daya manusia (Y2) terbukti dan dapat 

diinteprestasikan bahwa semakin efektif teknologi informasi yang digunakan maka semakin tinggi 

kinerja sumber daya manusia PT. Adjitama Persada. Penelitian yang dilakukan oleh Tachiki, 

Hamayadan Yukawa (2004) mendukung hasil penelitian ini dimana dalam penelitiannya 

menemukan bahwa aplikasi teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja. Kraemer, Gibbs, 

Dedrik (2005) juga mendukung hasil penelitian ini dimana hasil penelitiannya menemukan bahwa 

teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

Kompetensi Profesional berpengaruh positif terhadap kinerja Sumber Daya Manusia 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi profesional berpengaruh 

positif (β6= 0,196) dan signifikan (sig.0,028) terhadap kinerja sumber daya manusia terbukti dan 

dapat diinteprestasikan bahwa semakin tinggi kompetensi profesional maka semakin tinggi kinerja 

sumber daya manusia PT. Adjitama Persada. Hal penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Yu dan Ramanathan (2012) yang menemukan bahwa kompetensi mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini juga didukung oleh Vukovic et al.,(2014) yang 

menemukan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sutedjo dan 

Mangkunegara (2018) juga mendukung hasil penelitian ini dimana dalam penelitiaan yang 

dilakukan menemukan bahwa pentingnya kompetensi memberikan dampak terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap kinerja Sumber Daya Manusia dengan 

komitmen afektif sebagai variabel mediasi 

Hasil sobel menunjukkan bahwa nilai t hitung dari pengaruh tidak langsung teknologi 

informasi terhadap kinerja sumber daya manusia = 2,601 lebih besar dari t = 1,96. Hal ini 

membuktikan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja sumber daya 

manusiadengan komitmen afektif sebagai variabel mediasi. Hal ini dapat diintepretasikan 

bahwa semakin tinggi komitmen afektif maka akan mampu meningkatkan pengaruh teknologi 

informasi terhadap kinerja sumber daya manusia. Fakta ini menunjukkan bahwa karyawan PT. 

Adjitama Persada memiliki komitmen afektif untuk tetap bekerja dalam organisasi secara baik 

akan memberikan dampak pada penguatan persepsi terhadap kemampuan kinerja itu sendiri. 

Hasil penelitian sesuai dengan kajian penelitian terdahulu oleh Sugito (2017) yang 

menemukan bahwa komitmen melalui hasil uji mediasi dapat memediasi pengaruh teknologi 
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informasi terhadap kinerja. Nugroho, Winarti dan Taufiq (2019) juga mendukung hasil 

penelitian ini dimana komitmen organsasi mampu memediasi pengaruh teknologi informasi 

terhadap kinerja 

 

Kompetensi Profesional berpengaruh positif terhadap kinerja Sumber Daya Manusia 

dengan komitmen afektif sebagai variabel mediasi 

Hasil sobel menunjukkan bahwa nilai t hitung dari pengaruh tidak langsung kompetensi 

profesional terhadap kinerja sumber daya manusia= 2,255 lebih besar dari t=1,96. Hal ini 

membuktikan bahwa kompetensi profesional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

dengan komitmen afekif sebagai variabel mediasi. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin 

tinggi komitmen afektif maka akan mampu meningkatkan pengaruh kompetensi profesional 

terhadap kinerja sumber daya manusia. Fakta ini menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki 

komitmen afektif yang tinggi akan memberikan dampak pada penguatan kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Lotunani et a l (2014), melalui hasil penelitiannya menemukan bahwa 

komitmen melalui hasil uji mediasi dapat memediasi pengaruh kompetensi profesional terhadap 

kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Yamao dan Sekiguchi (2015) mendukung hasil penelitian 

ini dimana hasil penelitian yang dilakukan menemukan bahwa kompetensi memiliki peranan yang 

kuat dalam membangun komitmen yang selanjutnya mampu meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia dalam membawa organisasi keranah pesaingan global. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut:  

1. Teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen afektif, sehingga 

dapat diinterpretasikan bahwa semakin canggih teknologi informasi yang digunakan maka 

semakin tinggi komitmen afektif. 

2. Kompetensi profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen afektifi, 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kompetensi profesional maka semakin 

tinggi komitmen afektif.  

3. Komitmen afektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia, 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi komitmen afektif maka semakin tinggi 

kinerja sumber daya manusia.  

4. Teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia, 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin canggih teknologi informasi maka semakin 

tinggi kinerja sumber daya manusia 

5. Kompetensi profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sumber daya 

manusia, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kompetensi profesional maka 

semakin tinggi kinerja sumber daya manusia 

6. Teknologi informasi memilliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja sumber daya 

manusiamelalui komitmen afektif. Hal ini membuktikan bahwa komitmen afektif mampu 

memediasi pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja sumber daya manusia. 

7. Kompetensi profesional memilliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja sumber daya 

manusia melalui komitmen afektif. Hal ini membuktikan bahwa komitmen afektif mampu 

memediasi pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja sumber daya manusia. 
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Keterbatasan Penelitian 

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel yang mempengaruhi kinerja sumber daya manusia dalam penelitian ini terbatas hanya 

pada variabel bebas teknologi informasi dan kompetensi profesional serta variabel terikat 

(kinerja sumber daya manusia) sehingga penelitian yang akan datang perlu menambahkan 

beberapa variabel bebas lain yang relevan. 

2. Penelitian ini terbatas pada karyawan PT. Adjitama Persada, agar lebih luas cakupan 

analisisnya maka penelitian yang akan datang perlu dikembangkan dengan obyek yang lebih 

luas.. 

 

Implikasi Kebijakan 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

komitmen afektif dan selanjutnya akan dapat meningkatkan kinerja sumber daya manusia. 

Tingkat Teknologi informasi yang digunakan oleh karyawan PT. Adjitama Persada saat ini 

sudah baik, untuk mempertahankan dan meningkatkan Teknologi informasi kepada karyawan 

tersebut maka dibutuhkan adanya upaya implementasi secara optimal dan berkesinambungan 

(kontinyu). 

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi profesional berpengaruh positif terhadap 

komitmen afektif dan selanjutnya akan dapat meningkatkan kinerja sumber daya manusia. 

Tingkat kompetensi profesional yang dimiliki PT. Adjitama Persada saat ini sudah baik, untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kompetensi profesional tersebut perlu adanya upaya 

implementasi secara optimal dan berkesinambungan (kontinu) serta dilakukan pembinaan 

terkait dengan kompetensi profesional karyawan. 

3. Temuan hasil penelitian yaitu peningkatan kinerja sumber daya manusiadapat dihasilkan dari 

peningkatan teknologi informasi dan kompetensi profesional yang diperkuat dengan komitmen 

afektif. 

Langkah – langkah di atas diharapkan kinerja sumber daya manusiaPT. Adjitama Persada 

semakin tinggi dan selanjutnya akan berdampak positif bagi kemajuan organisasi. 
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